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ABSTRAK. Pembelajaran Seni yang dilaksanakan di tingkat Taman Kanak-Kanak, di mana
sebagai pendidik kita diharapkan untuk merangsang kreativitas anak melalui penggunaan
media yang menarik dan menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
bagaimana pembelajaran Seni diterapkan pada anak-anak. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang berfokus pada observasi objek dan pencarian
fakta dengan interpretasi yang akurat. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan dengan wawancara mendalam
kepada pendidik yang dilaksanakan di TK Cendrawasih, yang berada di Desa Danau
Lancang, Kecamatan Tapung Hulu, Kabupaten Kampar. Proses analisis data mencakup
pengumpulan data, reduksi data, penampilan data, serta verifikasi dan penyimpulan.
Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa memperkenalkan konsep Seni kepada anak
dengan menggunakan media Finger painting dapat meningkatkan keterampilan seni anak
prasekolah di TK Cendrawasih. Dampak dari penelitian ini adalah bahwa finger painting
berperan penting dalam merangsang kreativitas anak yang mandiri, berimajinasi tinggi,
dan mengasah bakat di bidang Seni.

Kata Kunci : Finger Painting; Pembelajaran Seni; Anak Usia Dini

ABSTRACT. Art learning is implemented at the Kindergarten level, where as educators we
are expected to stimulate children's creativity through the use of interesting and fun media.
This study aims to understand how Art learning is applied to children. The method used in
this study is descriptive qualitative which focuses on object observation and fact-finding
with accurate interpretation. Data collection was carried out through observation,
interviews, and documentation. This study was conducted through in-depth interviews with
educators at Cendrawasih Kindergarten, located in Danau Lancang Village, Tapung Hulu
District, Kampar Regency. The data analysis process includes data collection, data
reduction, data display, as well as verification and conclusion. The findings of this study
indicate that introducing the concept of Art to children using Finger painting media can
improve the art skills of preschool children at Cendrawasih Kindergarten. The impact of this
study is that finger painting plays an important role in stimulating children's creativity that
is independent, highly imaginative, and hones talents in the field of Art.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia, melalui

pendidikan manusia dapat menjadi pribadi yang berkualitas dan berkarakter. Menurut
[1] pendidikan adalah proses pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasan
sekumpulan manusia yang bertujuan membawa perubahan ke arah yang lebih baik.
Salah satu pendidikan yang terpenting adalah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).
Pendidikan Anak Usia Dini adalah potensi dasar pendidikan yang diberikan kepada
anak-anak usia 0 sampai 8 sebagai suatu usaha untuk mengoptimalkan stimulasi sejak
dini [2]. Seperti yang diketahui, bahwa anak usia 0-8 tahun adalah masa golden age atau
masa keemasan. Pada usia ini anak dapat menyerap segala informasi mencapai 80%.
Berbagai informasi yang diberikan kepada anak merupakan tugas orang dewasa di
sekitarnya, baik orang tua, guru, dan yang lainnya[3]. Telah dinyatakan dalam Undang -
Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 menguraikan
tentang pendidikan yaitu:

Pendidikan adalah suatu langkah terencana dan sadar yang bertujuan
menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran, sehingga siswa dapat secara
aktif mengembangkan kemampuan mereka untuk mendapatkan kekuatan spiritual,
pengendalian diri, karakter, kecerdasan, moral yang baik, dan keterampilan yang
diperlukan untuk diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. Salah satu aspek
perkembangan yang penting untuk dikembangkan adalah pendidikan seni untuk anak
usia dini. [4] menjelaskan bahwa Pendidikan Seni di tingkat TK berfungsi untuk
membantu anak mengekspresikan apa yang mereka ketahui dan rasakan, sehingga
mereka dapat mengekspresikan diri mereka melalui seni. Karya seni yang dihasilkan
oleh anak merupakan bentuk ungkapan keindahan dari pengalaman yang mereka
rasakan. Di Indonesia, pendidikan seni terdiri dari berbagai jenis, seperti seni rupa, tari,
dan musik, semuanya dikembangkan dalam konteks pendidikan sesuai dengan tahap
perkembangan dan aspek-aspek yang relevan. Mengajar anak melalui seni tidak terbatas
hanya bagi mereka yang berbakat, melainkan juga untuk memperluas potensi diri dan
merangsang Kkreativitas individu. Pendidikan seni bagi anak ditujukan untuk
membentuk sikap sehingga tercipta keseimbangan antara intelektual dan sensitivitas,
rasional dan irasional, pengertian dan kepekaan emosional, menjadikan individu
terampil baik fisik maupun mental, serta mengoptimalkan perkembangan kemampuan
motorik, kognitif, dan psikomotor. Seiring waktu, kepribadian anak akan berkembang
dan mempengaruhi fungsi psikologis mereka.

Fungsi dari jiwa meliputi imajinasi, kepekaan, inovasi, dan pengungkapan.
Kegiatan seorang anak yang membayangkan situasi atau kejadian yang sudah atau
belum terwujud dalam bentuk seni disebut imajinasi. Menghadirkan emosi seperti sedih,
bahagia, ceria, atau marah dalam karya seni yang telah dibuat diartikan sebagai
kepekaan terhadap pengalaman. Anak-anak mulai menuangkan gagasan dan ide mereka,
menciptakan berbagai produk, serta bereksperimen dengan lingkungan sekitar,
sehingga mereka menjadi lebih inovatif dan mulai mengekspresikan hasil karya mereka
[5]. Menurut [6], kreativitas didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk
menciptakan komposisi, produk, atau ide-ide yang bersifat baru dan sebelumnya tidak
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dikenal oleh penciptanya. Kegiatan ini bisa bersifat imajinatif atau hasil sintesis
pemikiran yang bukan hanya sekedar perwujudan. Ini dapat menciptakan pola dan
penggabungan informasi dari pengalaman sebelumnya, serta membangun koneksi lama
ke dalam konteks baru yang mungkin membawa perspektif baru. Selain itu, proses ini
harus memiliki tujuan dan maksud yang jelas, bukan hanya khayalan belaka, meskipun
hasil akhirnya mungkin sempurna dan utuh. Karya tersebut bisa berupa produk seni,
sastra, penelitian ilmiah, atau bahkan bersifat prosedural dan metodologis.

Kreativitas merupakan kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang inovatif,
untuk menyajikan ide-ide segar yang berguna dalam penyelesaian masalah atau sebagai
kemampuan menghubungkan elemen-elemen baru dengan elemen-elemen yang telah
ada sebelumnya [7]. Perkembangan kreativitas anak terjadi melalui interaksi dinamis
antara lingkungan yang mendukung dan kemampuan alami mereka serta proses
tersebut. Pengembangan potensi anak sangat optimal jika dimulai sejak usia dini, sejalan
dengan tahap perkembangan mereka. Proses pengembangan kreativitas anak diawali
dari Pendidikan Anak Usia Dini, di mana keluarga berperan sebagai lingkungan
pendidikan yang pertama, diikuti oleh pendidikan prasekolah [8]. Selanjutnya, sesuai
dengan jenjang pendidikan dari prasekolah hingga pendidikan tinggi, kreativitas harus
dirangsang, dikembangkan, dan ditingkatkan, di samping memperkuat kecerdasan dan
karakteristik lain yang mendukung pertumbuhan. Berbagai aktivitas yang diberikan
kepada anak dapat memperkaya kreativitas atau daya cipta mereka, menjadikan anak
lebih inovatif dalam menciptakan hal-hal baru yang belum pernah ada atau
memodifikasi yang lama menjadi ciptaan yang segar. Kreativitas dalam konteks
pendidikan seni berkaitan erat dengan keindahan atau aspek estetika. Kreativitas anak
terkait dengan kemampuan mereka dalam menghasilkan karya atau bentuk yang baru.

Periode emas merujuk kepada tahap awal kehidupan seorang anak, yang
merupakan fase penting dalam pertumbuhan yang pesat. Ini adalah masa di mana
individu mengalami perkembangan yang sangat penting untuk masa depan mereka [9].
Salah satu dari enam elemen perkembangan yang perlu diperhatikan oleh para pendidik
adalah kemajuan dalam aspek seni. Pentingnya perkembangan ini adalah agar anak-
anak dapat meningkatkan kreativitas serta ekspresi mereka sesuai dengan tahap usia
masing-masing. Salah satu metode untuk mencapainya adalah dengan membiarkan
anak-anak belajar melalui aktivitas bermain. Bermain menjadi kegiatan utama yang
dilakukan anak setiap hari, karena bagi mereka, dunia permainan adalah komponen
esensial dari rutinitas sehari-hari.

Seni memiliki peranan yang signifikan dalam perkembangan anak usia dini dan
harus ditegaskan dalam sistem pendidikan mereka. Melalui seni, anak-anak dapat
meningkatkan kemampuan kognitif mereka, yang pada gilirannya mendukung berpikir
kritis [10]. Anak-anak di tahap awal kehidupan menunjukkan minat besar terhadap
berbagai warna dan keindahan [11]. Ini terjadi karena mereka pada dasarnya memiliki
bakat seni yang sedang tumbuh. Segala sesuatu di sekitar mereka bisa menjadi sumber
inspirasi untuk berkreasi. Namun, secara umum, anak-anak lebih sering menggunakan
pensil, crayon, atau pensil warna sebagai media utama untuk menggambar atau melukis.
Ketika anak-anak belajar, mereka mungkin menghadapi tantangan saat menggunakan
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crayon, menjadikan proses mewarnai sulit bagi mereka. Karena itu, diperlukan
pendekatan yang berbeda untuk membantu anak mengekspresikan kreativitas mereka
dengan lebih luas. Salah satu teknik yang dapat diterapkan adalah finger painting, di
mana anak-anak melukis menggunakan jari mereka sebagai alat. Menurut [12] melukis
dengan jari adalah metode menciptakan karya seni yang dilakukan tanpa menggunakan
alat bantu, di mana anak dapat menggantikan kuas dengan jari-jari tangannya secara
langsung [13]. Dalam proses finger painting ini, anak-anak dapat mengekspresikan
imajinasi mereka sepenuhnya. Aktivitas finger painting pada dasarnya cukup sederhana,
tidak terlalu kompleks, dan tidak memiliki aturan yang ketat untuk dilaksanakan. Tugas
yang perlu dilakukan oleh pendidik adalah memberikan dorongan serta membangkitkan
keberanian anak untuk terlibat dalam finger painting, yaitu tidak merasa ragu jika
tangan mereka kotor akibat cat berwarna. [14] menyatakan bahwa finger painting
mampu mengembangkan ekspresi melalui seni lukis dengan gerakan tangan,
merangsang fantasi, imajinasi, dan kreativitas, melatih otot-otot tangan dan jari,
meningkatkan koordinasi antara mata dan tangan, melatih keterampilan dalam
memadukan warna, serta menumbuhkan minat terhadap gerakan tangan serta
mempersepsikan keindahan.

Finger painting merupakan jenis kegiatan menciptakan gambar dengan cara
mengusapkan campuran warna (cat berwarna) secara langsung menggunakan jari
tangan dengan bebas di atas media gambar. Di sini, jari yang dimaksud meliputi semua
jari, telapak tangan, hingga pergelangan tangan [15] Sementara itu, [16] menjelaskan
bahwa finger painting merupakan teknik melukis tanpa menggunakan alat bantu, di
mana anak dapat menggunakan jari mereka sebagai pengganti kuas. Signifikansi dari
finger painting dalam meningkatkan kreativitas diperkuat oleh [17] yang menyebutkan
bahwa finger painting dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif serta mengasah
kemampuan dalam mengekspresikan nilai-nilai estetika melalui karya seni. [18]
menyatakan bahwa finger painting berperan penting dalam perkembangan kreativitas
anak, karena ia dapat melatih pengembangan imajinasi, memperluas keterampilan
motorik halus, dan mengasah bakat di bidang seni, terutama seni visual. Keterampilan
berpikir kreatif sebaiknya diperkenalkan sejak dini, karena kemampuan ini sangat
krusial untuk kehidupan masa depan anak.

Menurut pandangan [19], Finger Painting, yang dikenal sebagai lukisan dengan
jari, adalah cara melukis yang memungkinkan seniman menggunakan jari tangan
mereka langsung tanpa peralatan tambahan. Proses ini mencakup pengaplikasian cat
atau bahan berwarna secara langsung dengan jari ke permukaan kanvas atau media
lainnya. Teknik ini memperbolehkan penggunaan seluruh bagian jari, termasuk telapak
tangan dan pergelangan tangan, untuk mencapai efek yang diharapkan dalam lukisan.
[20] mengungkapkan bahwa finger painting adalah metode yang memanfaatkan
gerakan jari atau telapak tangan dalam menerapkan cat pada kertas atau karton. Dalam
sumber lain, Salim yang dikutip oleh [21] menyatakan bahwa finger painting adalah
teknik menggambar dengan cara mengaplikasikan cat pada permukaan kertas yang
lembap menggunakan jari. Aktivitas ini memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk
mewujudkan imajinasi mereka melalui lukisan yang mereka buat dengan jari. Dari
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penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa finger painting adalah metode
menggambar di mana cat diusapkan pada kertas dengan ujung jari sebagai alat.

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh [22], melukis dengan jari diakui sebagai
salah satu metode yang efisien untuk mendorong perkembangan serta mempercepat
kemajuan anak-anak. Selain itu, teknik ini berkontribusi dalam memperkuat
keterampilan kreatif pada anak wusia dini, memungkinkan mereka untuk
mengekspresikan imajinasi mereka melalui karya seni yang mereka hasilkan sendiri.
Metode ini merupakan cara yang sederhana tetapi menyenangkan untuk mengajarkan
anak-anak tentang proses pembuatan objek. Penelitian oleh [23] menunjukkan bahwa
aktivitas finger painting telah berhasil meningkatkan kreativitas para siswa. Dalam
aktivitas ini, siswa dapat menghasilkan karya seni yang mencerminkan bakat dan
kreativitas yang dimiliki. Selain itu, penggunaan media finger painting juga memiliki
berbagai keuntungan seperti yang telah diteliti oleh[24]. Penelitiannya menunjukkan
bahwa pemanfaatan media ini dapat membantu anak-anak dalam mengasah
kemampuan mereka untuk membentuk pola, membuat garis, serta menciptakan gambar
dan melukis. Anak-anak mengekspresikan visualisasi mereka melalui karya seni
menggunakan cat air. Mereka memanfaatkan tangan untuk melukis dan memberi warna
dengan cat, serta membentuk gambar menggunakan jari mereka. Di samping itu, mereka
juga belajar mengenali berbagai warna selama proses tersebut.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di TK Cendrawasih, ditemukan
bahwa pembelajaran seni masih didominasi oleh penggunaan media konvensional
seperti crayon dan pensil warna. Guru-guru menyampaikan bahwa beberapa anak
mengalami kesulitan dalam mengungkapkan kreativitas mereka melalui alat tersebut.
Hasil wawancara dengan pendidik menunjukkan adanya kebutuhan akan media
pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk mengeksplorasi media finger painting sebagai alternatif metode pembelajaran seni
yang dapat merangsang kreativitas anak usia dini secara lebih optimal.. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan bagaimana proses pembelajaran seni anak usia dini
berlangsung melalui kegiatan finger painting.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di TK Cendrawasih, yang berada di Desa Danau
Lancang, Kecamatan Tapung Hulu, Kabupaten Kampar. Terdapat 15 murid dan 3 tenaga
pengajar di sana melalui kegiatan finger painting. Kegiatan ini berlangsung pada
semester pertama tahun ajaran 2024/2025. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif dengan pendekatan kualitatif, karena fokus pada kajian objek dan pencarian
fakta melalui cara yang tepat. Sesuai dengan [25], penelitian kualitatif memiliki peranan
penting dalam mendeskripsikan data lisan dan tulisan serta memberikan pemahaman
yang lebih mendalam terhadap fenomena atau kejadian dalam konteks sosial yang
relevan dengan masalah yang diteliti. Dengan kata lain, tujuan dari penelitian kualitatif
ini adalah untuk mencari jawaban atas suatu fenomena dengan mengikuti prosedur
ilmiah yang dilakukan secara terorganisir.
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Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara kepada pendidik,
dan dokumentasi yang berfungsi sebagai bukti bahwa peneliti melakukan pengumpulan
informasi terkait objek studi [26]. Proses analisis data mengacu pada langkah-langkah
yang diusulkan oleh [27], yang mencakup pengumpulan data, reduksi data, penampilan
data, verifikasi, dan penguatan kesimpulan. Menurut [27], analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlanjut hingga data mencapai kejenuhan. Dalam
penelitian ini, teknik validasi data menggunakan triangulasi sumber. Peneliti
memverifikasi kebenaran data dengan mengacu pada beberapa sumber, seperti kepala
sekolah dan guru. Teknik validasi berhubungan dengan sejauh mana kebenaran data
yang diperoleh atau dikumpulkan melalui pendekatan kualitatif.

Observasi . Penarikan
Awal Pengumpulan Analisis :> Si :
Data Data impulan

Gambar 1. Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan pembelajaraan seni AUD, Perencanaan pengajaran berfungsi
sebagai panduan bagi guru saat akan memberikan pelajaran di kelas. Di Satuan PAUD,
perencanaan pengajaran terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan. Setelah melakukan observasi dan
wawancara, peneliti menemukan bahwa pengaturan kegiatan di TK Cendrawasih
disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku. Langkah awal yang diambil oleh guru
adalah menyusun program semester. Program semester tersebut dikelompokkan
berdasarkan tema yang akan diterapkan selama semester I dan II, yang dirancang pada
awal tahun.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) disusun berdasarkan
rencana semester yang telah ada sebelumnya [28]. Dari RPPM tersebut, guru kemudian
merancang RPPH untuk setiap hari. RPPH ini mencakup beberapa tahapan seperti
pijakan lingkungan bermain, pijakan sebelum aktivitas bermain, pijakan setelah
bermain, waktu istirahat, dan kegiatan penutup [29]. Berdasarkan hasil observasi
menunjukkan bahwa perencanaan yang dilakukan oleh guru sudah sesuai dengan
prosedur yang berlaku. Tema yang digunakan dalam RPPH untuk pembelajaran saat itu
adalah tema kebutuhan ku. Penelitian yang dilakukan oleh [30] menunjukkan bahwa
kegiatan di luar ruangan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
perkembangan kreativitas anak. Dengan menghadirkan lingkungan belajar yang
berbeda, anak-anak dapat menemukan variasi objek yang akan mereka lukis karena
mereka berinteraksi secara langsung dan dekat dengan alam di sekitar mereka.
Sementara itu, penelitian oleh [31] menunjukkan bahwa berdasarkan kegiatan tersebut,
disimpulkan bahwa finger painting dapat meningkatkan kreativitas anak. Kreativitas
anak dapat berkembang dengan baik ketika bakat yang mereka miliki distimulasi

442 | Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i2.1459



Analisis Pembelajaran Seni Anak Usia 5-6 Tahun melalui Kegiatan Finger Painting

melalui strategi yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan anak, salah satunya adalah
melalui kegiatan kreatif seperti finger painting.

Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Seni AUD, Pelaksanaan pembelajaran
dilakukan berdasarkan RPPM dan RPPH yang mencakup beberapa tahapan seperti
pembukaan, inti pembelajaran, jeda, dan penutupan. Kegiatan pembelajaran Seni di
Cendrawasih sudah sesuai dengan RPPH yang telah disusun sebelumnya, dengan guru
menerapkan berbagai metode seperti tanya jawab, diskusi, dan tugas. Media yang
digunakan dalam pembelajaran ini adalah finger painting. Selain itu, aktivitas yang
diadakan oleh guru juga sangat menarik bagi anak-anak, sehingga mereka dapat
berkonsentrasi dan merasa senang saat mengikuti kegiatan pembelajaran Seni.

Dari hasil pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, proses
pembelajaran Seni di Cendrawasih menggunakan tanya jawab dan penugasan.
Penggunaan metode pembelajaran ini disesuaikan dengan media serta aktivitas yang
sedang berlangsung. Pada kegiatan yang berlangsung pada 16 Maret 2025, guru
menerapkan metode tanya jawab dan penugasan. Metode tanya jawab digunakan untuk
mengenalkan aktivitas dan permainan finger painting. Kemudian, penugasan diberikan
saat anak-anak memulai kegiatan finger painting.

Penilaian, Penilaian kepada siswa dilaksanakan secara terencana, terstruktur,
dan berkelanjutan [32]. Selain itu, penilaian mampu memberikan informasi kembali
kepada pengajar untuk memperbaiki proses belajar mengajar [33]. Oleh karena itu,
penilaian adalah aspek yang krusial dalam rangkaian program di TK Mutiara Bunda.
Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai
pengembangan seni melalui kegiatan Finger painting di TK Cendrawasih, pengajar telah
melakukan evaluasi proses belajar untuk memahami sejauh mana kemampuan anak
dalam bidang seni. Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui pengamatan langsung
terhadap anak. Pengajar melaksanakan evaluasi saat kegiatan belajar berlangsung,
dengan memperhatikan secara cermat anak-anak yang mampu menyelesaikan tugas
secara mandiri. Dengan kehadiran pengajar mendampingi anak saat melakukan
kegiatan, mereka akan mendapatkan hasil evaluasi yang lebih akurat.

Selain itu, pendidik juga memantau pertumbuhan anak melalui penampilan
mereka selama kegiatan berlangsung. Dalam proses belajar, guru dapat menilai siapa
yang berpartisipasi dengan baik dan siapa yang tidak, sehingga mereka dapat segera
membantu anak-anak yang membutuhkan bimbingan lebih. Selain itu, guru juga
melakukan penilaian terhadap semua aspek perkembangan anak, mulai dari kedatangan
di sekolah hingga waktu pulang, dengan cara mengamati melalui teknik catatan anekdot
dan daftar cek [34]. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Mindasari S.Pd, yang mengajar
di Kelas B1, terungkap bahwa proses pembelajaran Seni anak di TK Harapan Kami
berada dalam kategori baik. Hal ini disebabkan perencanaan pembelajaran yang disusun
sesuai dengan pedoman yang ada dan diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran yang
didukung oleh media Finger painting serta kompetensi guru dalam mengajar. Selain itu,
guru juga menilai kemampuan anak pada proses pengajaran untuk disusun sebagai
evaluasi dan tindak lanjut di sesi pembelajaran yang akan datang.

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i2.1459 | 443



Hikmatul Aziza1, dan Joko Pamungkas2

Untuk diketahui hasil pembelajaran Seni anak di TK Cendrawasih sangat cocok
menggunakan media Finger painting karena media tersebut merupakan media yang
menarik dan tidak membosankanya jika digunakan. Senada dengan pendapat [35]
menyatakan Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa untuk
belajar. Dapat dipahami bahwa media Finger painting adalah alat bantu proses belajar
mengajar yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan
kemampuan atau ketrampilan pelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses
belajar pada peserta didik.

KESIMPULAN

Finger painting berperan penting dalam membangun kreativitas individu anak
yang mandiri, kreatif, serta mendukung bakat dalam pendidikan Seni. Finger painting
merupakan aktivitas yang menarik dan menyenangkan, berfungsi sebagai stimulus bagi
anak melalui semangat, minat, dan keterlibatan mereka. Aktivitas ini juga mampu
melatih berbagai aspek perkembangan kreativitas anak, termasuk kelancaran, keaslian,
serta fleksibilitas. Penerapan media finger painting secara sistematis dalam pembelajaran
seni di PAUD, yang belum banyak dikaji secara mendalam di konteks lokal. Penelitian ini
tidak hanya menyoroti hasil akhir (kreativitas anak), tetapi juga memetakan proses
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran seni berbasis finger painting.
Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup subjek yang
masih terbatas pada satu TK dan jumlah anak yang sedikit, serta waktu pelaksanaan yang
singkat. Oleh karena itu, untuk implementasi lebih luas, disarankan agar penelitian
lanjutan dilakukan dengan melibatkan lebih banyak lembaga PAUD dan durasi yang lebih
panjang, sehingga hasilnya dapat lebih representatif dan mendalam. Penelitian lanjutan
juga dapat mengeksplorasi pengaruh finger painting terhadap aspek perkembangan lain
seperti sosial-emosional atau motorik halus anak secara lebih spesifik.
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